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Abstrak

Di dalam bisnis minimarket, ketersediaan
barang yang akan dijual merupakan hal penting yang
harus selalu dimonitor oleh manajemen. Hal ini untuk
menghindari tidak tersedianya barang (stok kosong)
ketika transaksi jual beli. Pengadaan jenis barang dan
jumlah stok yang tidak terkendali menjadi permasalahan
tersendiri, yaitu biaya pembelian menjadi tinggi dan
jenis barang yang dibeli belum tentu memiliki daya jual
tinggi atau sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

Prioritas pembelian jenis barang dan jumlah
stok minimum ketersediaan diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan menekan biaya pembelian
(saving cost). Pengadaan Jenis barang berdasarkan
daya jual barang dan asosiasinya diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan barang sesuai dengan yang
dibutuhkan pelanggan.

Analisa Market Basket memberikan
rekomendasi jenis barang yang memiliki daya jual
tinggi. Analisis ini juga merekomendasikan asosiasi
jenis barang yang memiliki keterkaitan terhadap suatu
barang yang direkomendasikan. Analisa stok minimum
berfungsi untuk mengendalikan jumlah stok yang harus
tersedia.

Kata kunci: stok, monitoring, ketersediaan, Prioritas.

1. Pendahuluan
Kepuasan pelanggan dalam minimarket ini ditentukan
dari beberapa faktor diantaranya adalah tempat yang
nyaman, harga yang kompetitif atau murah dan
tersedianya barang yang dicari oleh pelanggan.
Keterdiaan stok di minimarket  merupakan faktor
penting dialam bisnis retail. Ketersediaan stok di
minimarket apabila tidak di monitor dengan baik maka
akan mengakibatkan permasalahan diantaranya:
1. Pelanggan akan mencari barang di tempat lain, ini

mengandung resiko akan kehilangan pelanggan
2. Ketersediaan stok yang memiliki daya jual rendah

akan mengakibatkan biaya pembelian tinggi,
sehingga saving cost tidak dapat dilakukan.

Berdasarkan beberapa hal diatas dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yaitu:

1. Bagaimana stok barang selalu tersedia dengan
jumlah minimum yang harus ada.

2. Bagaimana menekan biaya pembelian (saving cost)
untuk pembelian stok barang sesuai dengan
kebutuhan pelanggan.

Secara umum pemilik minimarket akan membeli
persediaan berdasarkan stok yang telah terjual (stok
habis) dan penentuan stok minimum ditentukan dengan
memberi jumlah tanpa memperhatikan barang tersebut
memiliki daya jual tinggi atau tidak.

Seiring dengan perkembangan teknologi komputer,
bisnis minimarket ini telah menggunakan sistem
komputerisasi untuk mengelola transaksi penjualan dan
pembelian. Aplikasi ini sering disebut dengan POS
(Point of Sale). Dalam sistem tersebut masih terdapat
beberapa kekurangan diantaranya adalah rekomendasi
barang apa yang harus dibeli oleh pemilik, perhitungan
stok minimum barang masih manual. Oleh karena itu
penulis menganggap perlu untuk mendesain sistim
informasi yang bisa menutupi beberapa kelemahan
kelemahan yang ada.

Metode ini digunakan untuk mencari referensi yang tepat
dari beberapa sumber untuk mengembangkan sistem
yang telah ada.

Metode pengembangan sistem yang dipakai adalah
Market Basket Analysis (MBA). “Market basket
analysis” diartikan sebagai “salah satu dari macam cara
menganalisa data untuk pemasaran”[1]. Market basket
analysis merupakan penerapan dari metode association
rule. Association Rule adalah teknik data mining untuk
menemukan aturan assosiatif antara suatu kombinasi
item. Bentuk dari association rule adalah jika “kejadian
sebelumnya” kemudian “konsekuensinya”, (IF
antecedent, THEN consequent). Bersamaan dengan
perhitungan aturan support dan confidence.

Metode dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap:
1) Analisis Pola Frekuensi Tinggi

Metode Penelitian

Metode literatur
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Tahapan ini mencari kombinasi item yang memenuhi
syarat minimum dari nilai support dalam database. Nilai
support sebuah item diperoleh dengan rumus 1.

….. (1)

Sedangkan nilai support dari 2 item diperoleh dari rumus
2.

….. (2)

2) Pembentukan Aturan Asosiasi
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah
dicari aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum
untuk confidence dengan menghitung confidence aturan
asosiasi A B.
Nilai confidence dari aturan A B diperoleh dari rumus 3.

… (3)

Langkah-langkah untuk melakukan perhitungan untuk
menemukan association rule terdiri dari 2 langkah utama
yaitu :
Langkah 1 : Temukan frequent Itemsets, yaitu: suatu set

item yang memenuhi minimum support dan
confidence yang telah ditentukan.

Langkah 2 : Gunakan frequent Itemsets tersebut untuk
menghasilkan association rules.[2]

Sistem yang dikembangkan dapat dilihat dalam gambar
diagram DFD di gambar 1.

Gambar 1.DFD Level 0

Dari gambar 1 dapat digambarkan bahwa sistem ini
memiliki entitas yaitu admin dan SI Penjualan. Admin
adalah seorang yang bertindak sebagai pengguna dari
sistem ini, sedangkan SI Penjualan adalah sistem POS
yang telah ada dalam minimarket.
Selanjutnya proses-proses yang terjadi dalam sistem ini
dapat dilihat dalam gambar 2.

Gambar 2.DFD Level 1

Dari gambar 2 dapat dijelaskan beberapa proses yang
akan dilalui oleh sistem yaitu:
1. Proses Import data
2. Proses Setting
3. Proses Analisis
4. Proses pembentukan aturan (rule)
5. Proses Stok Minimum
6. Proses Rekomendasi Stok

1. Proses Import data
Proses ini adalah proses mengambil data dari SI
penjualan yang telah ada.

2. Proses Setting
Proses ini adalah proses menentukan nilai minimum
untuk support dan confidence.

3. Proses Analisis
Proses ini adalah proses mengolah data menggunakan
metode Market Basket Analysis. Hasil dari analisis ini
akan membuat aturan asosiasi.

4. Proses Pembentukan aturan (rule)
Proses membuat aturan asosiasi berdasarkan dari proses
analisis data penjualan.

5. Proses Stok Minimum
Proses ini adalah proses menghitung stok minimum
berdasarkan dari data penjualan, sehingga pemberian
nilai stok minimum tidak manual.

6. Proses Rekomendasi stok
Proses mengkorelasikan antara kebutuhan stok yang
dihasilkan dari analisis MBA dengan stok minimum.

Rancangan Sistem
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Gambar 3.Relasi antar tabel

1. Proses Import data
Proses ini berfungsi untuk mengunduh file transaksi
penjualan dari SI penjualan. Hanya field-field yang
dibutuhkan saja yang diambil. Data yang diambil
dimasukkan kedalam tabel penjualan dan item
penjualan dimasukkan ke tabel ijual.
Hasil import ke dalam tabel seperti dalam gambar 4.

Gambar 4.Hasil import data dari SI Penjualan

2. Proses Setting
Didalam proses ini ditentukan minimum jumlah
transaksi dan minimum support dan confidence. Dalam
penelitian ini minimum transaksi adalah 50, minimum
confidence 30%. Dari proses ini didapatkan daftar
barang memenuhi syarat kriteria tersebut.
Perintah query dapat dilihat dalam gambar 5.

insert into counter (kdbarang,jumlah)
SELECT

ijual.kdbarang,
count(*) as jumlah

FROM
penjualan
INNER JOIN ijual ON (penjualan.nofakjual = ijual.nofakjual)
INNER JOIN barang ON (ijual.kdbarang = barang.kdbarang)

group by kdbarang
having count(*) > 50

Gambar 5. Query filter transaksi

Hasil dari query filtering transaksi seperti dalam gambar
6.

Gambar 6. Filtering Transaksi minimum

Dari gambar 6 data transaksi penjualan telah mengalami
filtering yaitu transaksi yang memiliki daya jual sesuai
dengan minimum transaksi. Selanjutya dari tabel
tersebut dibuatkan analisis asosiasi antara masing-
masing barang. Rumus untuk membuat asosiasi seperti
terlihat dalam formula 1.

3. Pembentukan asosiasi itemset
Pembentukan asosiasi itemset adalah proses membuat
relasi jika maka (if antecedence then consequent),
artinya jika membeli barang X maka pembeli juga
membeli Y. Dimana X bisa berarti kombinasi N.
contoh:
Apabila hasil filtering terdapat 3 jenis barang, untuk
lebih mudahnya diberi kode barang A, B, C maka
asosiasinya adalah:
A->B
A->C
B->C
B->A
B->C
C->A
C->B
A,B->C
B,C->A

Relasi Tabel

2. Pembahasan
Berdasarkan urutan proses atau tahapan yang dilalui
sistem, maka hasil capture proses dapat dijelaskan
sebagai berikut ini.
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Dari data penjualan didapatkan 24 barang memiliki
kriteria penjualan minimum diatas 50 transaksi.
Selanjutnya dari 24 barang ini dibuatkan aturan
asosiasinya. Data antecedence dimasukkan kedalam
tabel irule, dan data consequent dimasukkan kedalam
tabel rule.

Hasil aturan asosiasi dapat dilihat dalam gambar 7 dan
gambar 8.

Gambar 7.Daftar asosiasi itemset antecedent

Gambar 8. Daftar asosiasi itemset consequent

4. Proses pembentukan aturan (rule)
Berdasarkan proses pembentukan asosiasi selanjutnya
dihitung jumlah frequensi dari penjualan masing-masing
asosiasi. Hasil perhitungan di masukkan kedalam tabel
rule.

Gambar 9. Perhitungan support dan confident

Dari tabel rule dapat dihitung nilai support dan
confidencenya. Berdasarkan setting minimum
confidence selanjutnya data rule di filter dengan cara
memilih nilai yang confidencenya lebih dari minimum
yaitu 30%.

Hasil filtering dapat dilihat dalam gambar 10 dan gambar
11.

Gambar 10. Daftar asosiasi itemset yang memiliki nilai
confidence >=30%

Gambar 11. Daftar asosiasi itemset yang memiliki nilai
confidence >=30%

Dari tabel rule tersebut dapat dilihat bahwa asosiasi yang
terkuat adalah jika membeli barang indomie ayam
bawang maka juga akan membeli indomie spesial.
Selanjutnya hasil asosiasi yang terkuat ini dimasukkan
kedalam tabel rekomendasi.

5. Proses Stok Minimum
Proses stok minimum adalah menghitung nilai stok
minimum yang harus ada dalam stok barang. Nilai ini
dihitung menggunakan rumus 4.

total penjualan periode
Stok Min= ------------------------------ …. (4) [3]

Jumlah periode

Perintah untuk menghitung jumlah periode seperti dalam
gambar 12.

select datediff(max(tgljual),min(tgljual))/30 from penjualan

Gambar 12. Query menghitung jumlah periode
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Perintah untuk melakukan perhitungan stok minimum
seperti gambar 13.

update counter set minstok=ceil(jumlah/(select
datediff(max(tgljual),min(tgljual))/30 from penjualan))

Gambar 13. Query menghitung stok minimum

Hasil dari proses ini selanjutnya disimpan dalam tabel
counter. Hasil perhitungan stok minimum dapat dilihat
dalam gambar 14.

Gambar 14. Perhitungan stok minimum

6. Proses Rekomendasi Stok
Proses ini adalah proses terakhir dari sistem yang
dikembangkan. Setelah proses pembuatan asosiasi
selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah
menghubungkan (join) tabel asosiasi dengan tabel stok
minimum. Sebelum proses join, langkah yang dilakukan
adalah mengekstrak aturan asosiasi terpilih ke dalam
tabel rekomendasi. Hal ini dilakukan karena di dalam
aturan asosiasi belum terpecah perbarang.

Contoh:
Aturan asosiasi : A,B->C
Maka perlu dipecah menjadi
A,B,C dalam masing-masing record. Untuk kodebarang
yang sama dalam aturan asosiasi berbeda, maka tetap
ditulis satu kali.

Hasil rekomendasi asosiasi dan stok minimum seperti
gambar 15.

Gambar 15.Rekomendasi pembelian dan stok

3. Kesimpulan

Dari analisis dan pemaparan pengembangan sistem,
sistem yang dibangun ini diharapkan mampu
memberikan rekomendasi pembelian stok barang yang
sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Selain itu biaya
pembelian dapat ditekan sehingga mampu meningkatkan
saving cost.

Dengan adanya perhitungan stok minimum barang, dapat
menjadi rekomendasi pemilik minimarket dalam hal
membeli stok barang, artinya jumlah yang harus dibeli
tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak.
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